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ABSTRAK 

Christianson Simanjuntak 01.05.20.141 Tingkat Adopsi Pekebun Dalam Penerapan 

Good Agriculture Practice (GAP) Tanaman Kopi Arabika di Kecamatan Sipahutar  

Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini 

antara lain untuk mengkaji tingkat adopsi pekebun dan faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat adopsi pekebun dalam penerapan Good Agriculture Practice 

(GAP) tanaman kopi arabika. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sipahutar  

Kabupaten Tapanuli Utara pada bulan April sampai dengan Mei 2024. Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi dan penyebaran kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Metode pengambilan sampel yaitu simple random 

sampling dengan jumlah 79 orang. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan 

skala Likert dan regresi linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa 

tingkat adopsi pekebun dalam penerapan Good Agriculture Practice (GAP)  

tanaman kopi arabika di Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara  dalam 

kategori sedang dengan persentase 60,98 persen. Kemudian hasil persamaan regresi 

linear berganda yakni secara parsial Y= 40,858 - 0,016X1+ 0,117X2 -4,268X3 

+5,632X4 +0,007X5 +0,342X6 +0,435X7 + 0,169X8 + , variabel bebas yang 

berpengaruh signifikan terhadap adopsi petani adalah luas lahan, pendapatan, 

karakteristik inovasi, kosmopolitan dan peran penyuluh   Sedangkan variabel bebas 

usia, pendidikan formal, dan pengalaman tidak berpengaruh signifikan.  

 

Kata kunci : adopsi, Good Agriculture Practice (GAP) , kopi arabika, regresi linear 

berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

Christianson Simanjuntak 01.05.20.141 Adoption Level of Growers in 

Implementing Good Agriculture Practice (GAP) for Arabica Coffee Plants in 

Sipahutar District, North Tapanuli Regency, North Sumatra Province. The aim of 

this study is, among other things, to examine the level of adoption by growers and 

the factors that influence the level of adoption by growers in implementing Good 

Agriculture Practice (GAP) for Arabica coffee crops. This research was carried out 

in Sipahutar District, North Tapanuli Regency from April to May 2024. Data 

collection techniques were observation and distributing questionnaires whose 

validity and reliability had been tested. The sampling method was simple random 

sampling with a total of 79 people. Next, the data analysis technique uses a Likert 

scale and multiple linear regression. The results of the study show that the level of 

adoption by growers in implementing Good Agriculture Practice (GAP) for 

Arabica coffee crops in Sipahutar District, North Tapanuli Regency is in the 

medium category with a percentage of 60.98 percent. Then the results of the 

multiple linear regression equation are partially Y= 40.858 - 0.016X1+ 0.117X2 -

4.268X3 +5.632X4 +0.007X5 +0.342X6 +0.435X7 + 0.169X8 + , the independent 

variables that have a significant effect on farmer adoption are land area, income, 

innovation characteristics, cosmopolitanism and the role of extension workers. 

Meanwhile, the independent variables age, formal education and experience have 

no significant effect.  

 

Keywords: adoption, Good Agriculture Practice (GAP), Arabica coffee, multiple 

linear regression 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara produsen biji kopi yang berada di posisi ketiga 

dunia setelah Brazil, dan Vietnam, dengan produksi 11,85 juta kantong/60kg 

(USDA, 2023). Perkebunan kopi Indonesia diklasifikasikan sebagai Perkebunan 

Besar (PB) atau Perkebunan Rakyat (PIR) tergantung pada bagaimana mereka 

dikelola. Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) 

adalah dua kategori lain untuk perkebunan besar. Pada tahun 2023, luas lahan PBN 

adalah 13.667 hektar dengan produksi 3.987 ton, dan luas lahan PBS adalah 9.112 

hektar dengan produksi 1.318 ton. Sementara itu, perkebunan rakyat Indonesia 

mencakup 1.266.065 hektar pada tahun 2023, menghasilkan 784.305 ton. Dengan 

total produksi 789.609, Indonesia memiliki total lahan kopi 1.288.844 hektar. Pulau 

Sumatera merupakan rumah bagi empat dari lima provinsi penghasil kopi 

terproduktif di Indonesia, yaitu Sumatera Utara, Aceh, Lampung, dan Sumatera 

Selatan. Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2023), data ini menunjukkan 

potensi besar Pulau Sumatera untuk pengembangan perkebunan kopi. 

Penghasil kopi terbesar di Indonesia adalah provinsi Sumatera Utara. 

Informasi yang didapatkan  pada tahun 2023, Provinsi Sumatera Utara  memiliki 

luas lahan kopi sebesar 97.806 ha pada tahun 2023 dan produksi tercatat sebesar 

81.227 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2023). Daerah produsen kopi arabika 

di Wilayah Sumatera Utara meliputi Humbahas, Karo, Simalungun, Tapanuli 

Utara, Tapanuli Selatan, Dairi, Deli Serdang, Samosir, Pakpak Barat, dan Langkat 

(BPS Sumatera Utara, 2023). 

Kabupaten Tapanuli Utara adalah  kabupaten penghasil kopi yang ada di 

Sumatera Utara . Pada tahun 2023 mempunyai luas lahan sebesar 11.184,30 ha, dan 

produksi sebesar 15.712,12 ton (BPS Tapanuli Utara dalam angka 2023). Dengan 

luas tanam paling luas berada di Kecamatan Pangaribuan  diikuti Kecamatan 

Garoga, Simangumban, Pahae, Siborong borong, Sipoholon dan Sipahutar.  

Kecamatan Sipahutar merupakan Kecamatan sentra kopi di Kabupaten 

Tapanuli Utara. Kecamatan Sipahutar memiliki luas tanam  2.109,22 ha dengan 

produksi per tahun sebesar 2.101 ton pada tahun 2023 (BPS Kecamatan Sipahutar, 

2023) . Produktivitas tanaman kopi masih dapat ditingkatkan dengan melakukan 
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pemeliharaan secara intensif. Kegiatan perawatan ini meliputi sulaman, 

pengelolaan gulma, pemupukan, pemangkasan, dan pengendalian hama dan 

penyakit, serta perawatan tanaman pelindung (Khayati dan Wachjar, 2019).  

Menurut Supriadi dkk, (2018), rendahnya produktivitas kopi di Indonesia 

disebabkan oleh pekebun yang belum menerapkan teknologi pertanian secara 

maksimal sesuai dengan pedoman. Penyebaran informasi tertulis tentang Good 

Agriculture Practice (GAP) untuk pertanian kopi adalah salah satu metode untuk 

mengatasi masalah ini. Sebelas langkah penting harus diambil untuk menerapkan 

budidaya kopi yang baik sesuai dengan prinsip GAP: memilih lahan yang sesuai, 

mengevaluasi kesesuaiannya, menyiapkan lahan, menanam pohon peneduh, 

menggunakan benih unggul, mengolah, menanam, merawat, memangkas, 

menyembunyikan eksekutif, dan menggabungkan pengendalian iritasi. 

Berdasarkan beberapa data primer yang diperoleh dari Identifikasi Potensi 

Wilayah (IPW) dan wawancara bersama pekebun dan penyuluh pertanian 

Kecamatan Sipahutar.  Pekebun yang masuk dalam kelompok tani telah menerima 

pengetahuan mengenai penerapan Good Agriculture Practice (GAP) tanaman kopi 

arabika dengan aktivitas penyuluhan yang di harapkan mampu meningkatkan 

produksi tanaman kopi di Kecamatan Sipahutar. Namun ada beberapa GAP yang 

tingkat adopsinya masih rendah <50% (Programa Kecamatan Sipahutar 2023).  

yaitu penanaman penaung, pemangkasan dan pengendalian hama terpadu di mana 

tingkat penerapannya masih <50% (Programa Kecamatan Sipahutar 2023).  

Rendahnya tingkat adopsi pekebun kopi terhadap penerapan GAP 

penanaman penaung, pemangkasan dan pengendalian hama penyakit dikarenakan 

pekebun beranggapan bahwa dengan penerapan GAP tersebut akan menambah 

biaya pada proses budidaya,  dan akan mengurangi produksi kopi. Bagi pekebun 

penanaman penaung tidak berpengaruh pada produksi tanaman kopi dan malah 

akan menambah tenaga kerja dan mempersempit lahan kopi. Begitu juga dengan 

pemangkasan kopi pekebun menganggap bahwa semakin tinggi dan semakin 

banyak cabang tanaman kopi maka semakin tinggi produksinya.  pengendalian 

hama penyakit juga demikian pekebun beranggapan bahwa bagus tidaknya kualitas 

kopi tidak akan mempengaruhi produksi kopi .  

Dalam kondisi ini perlu dilakukan budidaya kopi yang sesuai dengan GAP 

untuk meningkatkan produktivitas buah kopi. Agar penerapan GAP pada tanaman 



 

 

3 

 

kopi berjalan dengan baik, perlu diketahui terlebih dahulu  tingkat adopsi pekebun 

terhadap penerapan GAP. Menurut (Mardikanto, 2009), Adopsi adalah cara paling 

umum untuk menoleransi perkembangan atau perubahan perilaku yang 

menggabungkan bagian-bagian informasi (kognitif), perspektif (afektif), dan 

kemampuan (psikomotorik) pada individu setelah mendapatkan perkembangan 

yang disampaikan juga kepada pekerja di daerah tujuan. 

Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa pekebun kopi arabika 

menerapkan Good Agricultural Practices (GAP) pada tanaman mereka, perlu 

dilakukan kajian yang dapat memberikan data dan kontribusi pada sebuah karya 

untuk mengembangkan kreasi lebih lanjut kopi arabika di Kecamatan Sipahutar, 

Kabupaten Tapanuli Utara. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang 

Tingkat Adopsi Pekebun terhadap Good Agriculture practice (GAP) Tanaman 

Kopi Arabika di Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi 

Sumatera utara. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut  

1.2 Rumusan Masalah  

Berikut ini adalah beberapa komponen yang membentuk rumusan isu-isu 

yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana Tingkat Adopsi Pekebun terhadap Good Agriculture Practice 

(GAP) tanaman kopi arabika di Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli 

Utara?  

2. Faktor apa yang memengaruhi adopsi perkebunan untuk menggunakan pekebun  

Good Agriculture Practice (GAP) Tanaman Kopi Arabika di Kecamatan 

Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara? 

1.3 Tujuan 

Tujuan-tujuan yang menyertai yang akan diperoleh dari tinjauan ini, antara lain :  

1. Untuk mengkaji Tingkat Adopsi Pekebun terhadap Good Agriculture Practice 

(GAP) Tanaman Kopi Arabika di Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli 

Utara  

2. Dapat mengkaji dampak yang terjadi adopsi pekebun dalam implementasi  

Good Agriculture Practice (GAP) Tanaman Kopi Arabika di Kecamatan 

Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara  
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1.4 Manfaat/ Kegunaan 

  Keunggulan atau kegunaan dari kajian ini diantaranya seperti: 

1. Pada penulis, pengkajian  ini merupakan syarat untuk lulus dari Politeknik 

Pengembangan Pertanian Medan dengan gelar Sarjana Pertanian Terapan 

(S.TrP)..  

2.  Bagi pemerintah maupun instansi terkait sebagai sumber informasi dan 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan terhadap budidaya khususnya 

pemangkasan tanaman kopi arabika.  

3.  Bagi pekebun kopi arabika di Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli 

sebagai bahan pembelajaran dan menambah pengetahuan seputar budidaya 

khususnya pemangkasan tanaman kopi. 

4. Bagi  pengkaji lain dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi 

dalam menyusun pengkajian selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


